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PEMDAHULUAM

Fenomena di indonesia saat ini adalah
trend fashian  jilbab  wvang hadir  di
masyarakal. Saperli  dilansir  dalam
fashion blog yakni Compagnons (2012],
yvang meamuat artikel bahwa selain
komunitas K-Pop vang di- gandrungl
banyak remaja saal inl ada komunitas
yang selal hangal dibicarakan yaitu
komunitas  jilbah  kontemparer  yang
manamakan anggotanya dengan
“Hijobers® yang dengan cepal membual
sabuah trend borkersdung  terbary i
indonesia, Bahwa berjilbab, saat  Inl
tidaklah dianggap kuno dan ketinggalan
zaman, mereka menyakini | bahwa
walaupun memakai jilbab, tetapi masih
dapat modis dan mengikuti fashion yang
barkambang sekarang ini. Jenis model

jilbab yang semakin beragam dengan corak,
el dan aksesoris  yang
mandukungrva  menjadi  daya  tank
tersendiri. Komuonitas sosial diazngoap
salah salu fakior ywang mempengarubi
seseorang delam melakukan kepuiusan.
Komunitas adalah jarmgan darl bsberapa
individu wyang =aling mengikat dalam
meningkatkan snsiglisasi 5E58Ma
jaringan, saling mendukung, memberikan
informasi, adanya rasa memiliki dan
menjadi identitas scsial. katan yang kuat
dan  dukungan dar  sesama  anggola
komunitas memungkinkan adanya saling
ketergantungan  diantara ang-  gola
komunitas yang secara sadar maupun
tidak terjadi Interaksi saling memanfaatkan
diantara anggota komunitas Oleh karena
itw  komunitas dianggap dapat
memengaruhi




keputusan pembelian didasarkan pada
maotif rasional (mencakup evaluasi logis
tentang atribut, produk, mutu kegunaan),
motif emosional yvang melibatkan fakior
non abyektif dan mencakup kemam-
puan bersosialisas, meniru yang lain
can eslelika, sehingga komunitas sosial
dapat mempenganshi sesscrang dalam
mengambdl keputusan pembelian,
Beberapa kegiatan yang dilakukan
Mijobers  Community  Madiun semua
barsifat redigl charity maupun faihicn yang
intimya adalah bersama-sama berbagi
kebaikan, belzjar unius mendalami cara-
cara berjilbab dan mengajak perempuan
muslim yang lain untuk menggunakan
hijab sesuatu yang modern, fashionable,
dan dinamis. Dalam skun Facebook
"Komunitas  Jiloab  Miebers  Madiun®
mencapa  hingga 156 anggota  wvang
bargabung, Sedangkan  pada  akun
Twilter “Komunilas Rifabers  Madiun
meancapal 51 falowers, Angka inl hanya
berlaku di sosial media, namen anggola
yang aktl sebenamya adalah sekitar 80
orang Komunitas Afabers Madiun, Dalam
artikalnya melalui Elzatta Online com,
hijeb elzatta merupakan salah saty ek
fashion hijgb terkemuka di Indonasia, ek
Hijab Elzatia dikenal masyarakal karena
kwalitasnya yang terjamin serta  design
hijaky wang stylish, moders, Serla myaman
digunakan, Hijab Elzatta merupakan
Sponser resmi beberapa sinatron dan film
religh Indonesia yang diantaranya berjudul
Cinta Suci Zahrana, Alr Mata Ummi, serta
Sinetron Tukang Bubur Maik Haji [TBMH).
Jenis  Produknya adalah  Kerudung,
Jilbab, Gamas, Bergo, Selendang, Scraft
(Karudung sogl empat), Pashmmana, Turik,
Cardigars, Busana muslim  uniuk
Olahraga (Sporty) dan  Aksessons.
Belakangan muncul pelabelan, gaya

berjilbab dan berbusana ala Hijobers.
Toko- toko herudung dengen cepat
banyak diserbu oleh perempuan  yang
berkeinginan membeali kerudung kemudan
mengkreasikannya dan  lampil  di
depan




UFAIUM Saperl parempuan-parempuan
dalam komunitas Miabers,

LANDASAN TEORI

Hipbers berasal darl kata hijah yang
grilmya penuiup awral ataw sama dengan
berjibab. yang kemudian ditambahikan
kata -ersyang artinga menjadi para pacinta
hijggh. Miobers adalah sebuah komunitas
para pecinta hijab, yakni para perempuan
beragama  Islam  yang  melaksanakan
kewajibannya menutup aurat demgan
berhijab, ingn  bersama-sama berbag
kebaikan, saling belajar  mandalami
mengena  cam-cara  berjilbab,  dan
mergajak  para  perempuan maslim
lainnya wuniuk menggumakan jilbab.
Komunites pada dasar- nya merupakan
sekumpulan oramg yang berkumpul yang
memiliki kKepentingan yang sama  dan
saling berimleraks satu sama lain antar
anggotanya. Komunitas merek  sebegai
kumpulan  dari  orang-oreng atau
masgyarakal yang rmemdiki kesamaan dalam
menggunakan  suatu  mersk  tertentu.
Adapun lalar belakang pembeniukannya
ada vang lahir secara organik, kareng
persamaan merek  produk yang
digunakan, kesamaan pengalaman, ke-
pentingan, dan hobi para anggotanya, Ada
pula  yang sengaja  dibentuk  dan
disponsor oleh perusahaan dan produsen
pemilik merek terientu yang
menggunakan komunitas sebagal bagian
d&r sralegl pemasarannya,

Monurul Hermawan Karafaya  dan
lwan Satiawan (2013:35). Dalam Tribeas,
Serth  Gordin berpendapat  bahwa
konsumen ingin  terhubumg dengan
Konsumen lain,  bukan  dengan
perusahaan. Parisahaan yang  ingin
manerapkan  tem  baru N herus
mengakomodasi kebutuhan ind dan mem-
baniu konsumen  saling terkoneksi  di
dalam komunitasnya. Godin berpendapat
babiwa bisns yang berhas] membuluhkan
duknrgan dari komunitas,
Pengolmpokan konsumen

dalam pamasaran didasarkan
kepada segmean- sagmean tertentu,

dimamns pasar




dipatakan  berdasarkan  Karaklenshik
tertentu, Mamun, dalam
perkembangannya banyak pemasar yang
tidak lagi menjalankan gtrategi
pPEMasarannya berdasarkan
sagmentasi.  Pemasar  beralilh ke
penggunaen strategi dengan mambagi
pasar ke dalam komunitas- komunitas
dimang pelanggan ferssbui berada
Sohingga mulailah  moncul  strategi
pemasaran berbasis komunilas.

Busana sudah mencerminkan gaya
hidup dan  prestise lerteniu.  Sama
halnya ketika busana memasuki dunia
fashian show yang semakin akrab ditemis
ditempat- tempat prestisius seperti hotel
barhintamg dan mal yamg mewah yang
dimaksudkan  untuk  melambangkan
kemodaman gaya  hidup  dalam
beragama. Gaya hidup ini a&khimya
menandakan karakieristik akan lahirmya
identites  sosial.  Menuwrut  Sutisng
(2002:33) gayva hidup adalah cara hidup
yang dindetifikasi oleh bagaimana
BE580rang menghabiskan waktu
mereks, apa yang merska anggap
penting dalam lingkungan, dan apa yang
mareka pikirkan lantang din menreka
sendiri dan juga duniz di sekitamya
Pendapal wyang lain adalah menunst
Kelner Douglas  (2010:36), bahwa
sajatinya fashion, pakaian, busana adalah
bagian penting dari sebush gaya. tren,
seria  penampilan  sehar-  hari  yang
sesunpguhnys METHL me=mberikan
pencitraan kepada identitas permakainya
Thomas Carfyle pun mengatakan, "I speak
through my dothes” Yang berarti bahwa
sesgorang mampd berbicara lewal apa
yvarg dikenakannya. Gava hidup adalah
pola hidup sesecrang di dumia yang
terungkap pada aktifitas, minat dan
opininya Kotler dan Kellar (2009224,

a. Aktwvitas adaleh sebuah keglatan
untuk mencapal kesenangan hidugp,
sabagian besar perhatiannys

ditujukan kepada lingkungam diluar
rumah, cenderung  memilih-milih
leman,. Ingin manjadi pusat perhatian
sehingge mereka tidek segan-




segan meambell barang mahal.

o, Minal adaleh gawa hidup  wang
menadikan  kenikmalan  sebagai
tujuen  akiivites apapun  yang
dilakukan hanya deml mencapal
kanikmatan dan kesenangan hidup,

¢.  Opinl adalah pendapal alau masukan

vang dilerma sebagal bahan
pertimbangan untuk kemajuen dan
meningkatkan mutl kuglias gava
hidup seseorang. Saat ini konsumen
hidup dengan berbagal kebuluhan
yang bervariasi dimana pe- ruzahaan
harus memenuhi kebutuhan
konsumen  dengan mandplakan
berbagai produk barang dan jasa yang
diperlukan alzh kansumen,

Konsumean  bebas mamilih  produk
yang  diinginkan  sesuai  dengan
kebutuhannya,  memuluskan  empal
pembelian, bagalmene caranya, banyak
pembelian, kapan membel, dan mengapa
membali. Konauman membsli dan
mengonsums  produk bukan  sekedar
karena nilai fungsl awalnya, namun juga
karena nilai sosizl dan emosicnalnya
Oalam memenuhi  kebutuhan gaya
hidupnya, seorang konsumen harus
mamilih produk  atau jasa yang akan
dikonsuméinya. Banyak- nya plihan yang
fersedia, kondisi yang dihadapi serta
pertimbangan-perimbangan yang
mendasari akan maembual pangambilan
keputesen  sehy individs  berbeda  dari
ndrddu  lainnya, Pada saal  seorang
komsumen  baru akan  melakukan
pembelian yang perlama kali akan sualy
produk, perimbangan yang akan
mendasarnys gkan berbeda darl
pembelian  yang  telah  berulang  kali
dilakukan. Parimbangan- perfimbangan ini
dapat dolah oleh konsumen dan swdut
pandang ekonomd, hubungannya dengan
arang lain sebagai dampak dad hubungan
sosial, hasil analisis kognitil yang rasional
ateupun  lebih  kepada ketidakpastian
emasl [unsur emasional). Menurul Banu

dan Hanl (201325) antara kebutuhan
dan keinginan terdapat swatu




paroedaan, Kebutuhan bess#al nalunah,
Drang wang merasa lapar, tak  perlu
diberitahukan bahwa ia membuluhkan
makenan. Secera naluriah ia alkkan mencari
barang-Darang wang dapat  dimakan,
Telapl, keinginan merupakan kebutuhan
buatan, yakni kebutuhan yang dibemtuk
cieh  lingkungan  hidupnya,  sepert
lingkungan  kelearge, tempat kera,
kalompok- kelompok sosial, tetangga dan
sabagainya.  Kepulusan  pembelian
merupakan sesuate yang berhubungan
eral dengan rencana Konsumean berkall
lokasi pembalian produk vang
dibutuhkannya. Pemasar sebagai pihak

varg  menswarkan  berbagal produk
kepada  konsumen  harus  dapat
menganalisis  faklor-  laklor  vang

mempengaruhi konsumen dalam pamilihan
lokasi pembelian proguk.

Hijebers Cormmundty hadir sebagai wujud
strateqi yang diharapkan Mampu mem-
bawa hawa baru bagi pemngenalan industri
foshign.  Lebih  dalam,  kehadiran
komunitas ird dipandang sebagai salah
satu beniuk strateg pemasar
meamperkenalkan inovasi perusahaannya
kepada masvarakal. Jika selama ini
masyarakal hamya tabu cara ber- jilbak
biaza, maka Hijobers Community hadir
dengan sebuah tren berilbab vang
cantik, namun tetsp sesuai  kaideh.
Anggola komunitas ini juga memiliki cara
berjilbab yang berbeda dengan pengguna
jibab vang selama ini ada, MNamon,
belakangan sejak aklivilas Hijab daossdari
Hifobers Community hadir, banyak pengguna
jilbab  wang mengikutl  gaya  berjiibak
mereka. Gelombang bary ini bahkan di
cdukumg oleh kemajan media wirteal,
drmana  masyarakal bebas  mengakses
model  dan  cara- cara berjibab ala
Hijobers Community. Komunitas ini didinkan
cengan semangal awal untuk melakukan
parakan dakwah melalui foshion dan
wujud-wujud modemnitss yang lain.

Hipotesis Penelitian

H Ads pengaruh Hijebers Commumity ter-
hadap keputusan pembelian di Galery
Elzatta Madiun

H: Ada pengaruh gaya hidup terhadap
keputusan pembelian di  Galery
Elzatta Madiun

Hs Ada pengaruh gayva hidup sebagai
variabel moderasi anfara Hijabers
Community  ferhadap  keputusan
pem- belian di Galery Elzatta Madiun

METODE PENELITIAN

Cbyek penelitian Ini adalah anggota
Hijgbers Community di Madwn sebanyak
20 arang. Karena [urniahirya
memun@inkan uniuk diteliti selunshnya
maka teknik wang digunakan dalam
pengambilan  sampel  adalah  teknik
Samgpling Jenuh {[S=nsus). Pengertian
Sampling Jenuh atau Definisi Sampling
Jenuh adalah teknik penentuan sampel bia
semua anggola populasi  digunakan
sebaga sampel. Hal inl sering dilakukan
bilza jumlah populasi relatif kecil atau
penelittan  yvang  ingin - mem-  buat
ganeralisasl dengan kesalahan yang
sangat kecil. Tehmnik pengumpulan gata
dengan menggunaken kulsioner yang
menggunakan skala likert dengan 5 pikhan
jewaban mulal dar sangal seluju wvang
diberi nilai 5 sampai pada sangat fidak
setuju yang diber nilai 1. Kemudian
dilakukan interview sederhana pada
konsurmen yang telah mengisi angket
untuk memperkayva data penelii, Setelah
data. terkumpul dilakukan tabulas  dan
penskoran  sesual  ibem  pertanyaan
gebelum  dilakukan pengolahan  data.
Pengolshan dats perama adalah  wji
validitas dan reliabilitasnya. Menurut
Singail Santosa (2000 - 270-278), sualu
kuesioner dinyatakan walid (sah] jika
parnyalaan pada sualu Kuesionar mampu
mengunokapkan  sesuatu yang  akan
divkur 1ersebul. Disamping W, inddkator-




imdikator  secara  kKesalurehan  harus
menunjulkan nilei korels=sa  positif dan
signifikasi kebih kecil dan




0,05. Dhsini nilal korelasi unluk setiap tem
ivarizbel) bisa oiihal peda uj validitas
dangan kKorelasi  prodwct moment. Ui
reliabilitas adalah ujl keandalan  urtuk
mangalahu konsisiensi hasil pangukuran
suatu angkel, baik dicapai oleh orang
berdanan dalam mengu]l ke- andalan
hasil panaitian ini adalah melode alpo
cronboch.  Asliabilitas  adalah  yang
dipakal unluk menunjukkan sejauh mana
hasil pengukuran ralatil konsistan apabsla
pengukuran diulangi dus kali atau l=bih
Umar (2000 : 176-177). Mpnurut Singgih
Santoso (2000 : 270-280), suatu kuesioner
dikatakan relighle [andal) |ika jawaban
seseorang terhadap pemvyataan adalah
konsistan dan waklu ke wakiu

Dalam penalitan inl analisis data
menggunakan pendekalan Partiol Least
Lguere  (FLE). PLS  adalah  modesl
parsamaan Strocturol Equation Modeling
(SEM) wvang berbasis komponen atay
varian. Menurut Ghozali [(2015), PL3
merupakan pendekatan alternatif yang
bergesar dari pencekalan SEM berbagis
kovaran menjadi berbasis vartan, SEM
yang berbasis kovarian umnumrya mengull
kausalitasft=on sedangkan FL%  |ehih
bersifal predictive mede!, PLS
merupakan metode  analisis  yang
powerfull { Ghazall,

2015}, karena lidak didasarkan pada
baryak

asumsi,  Mesalnya,  data harus
terdistribusi normal, sampsl tidak hares
besar. Selain dapal digunakan  unuk
mangkonlirmasi teor, PLS juga dapat
digunakan wuntuk menjelaskan ada
tidekmya hubungan antar variabel laten
FLS dapai sekaligus mengansalisis
konstruk yvang dibentuk dengan Indikalor
reflaktif dan formatif.

PMenurut Ghozali (2015) tujuan PLS
adalah membaniu panalitl wabuk fujian
prediksi. Model formalnys mendefinizikan
variabel laten adalah linear agregat darl

ndikatorindikatornya. Wisight estimade untuk
menciplakan komponen  skor  variabel
laten didapat berdasarkan bagaimana
inner madsl




[model strukiural vang menghubungkan
antar variabel laten) dan owler model
[modal pangukuran yaitu huburgan antara
mdikaior dengan komatrukmya)
dispesifisasl, Hasinya adalabh  residus!
vorfarmoe darl varabel dependen. Estimasi
parameter yang didapat dengan  FLS
dapat dikategorkan  menjadl  figa
Pertama, adalah weight estimate yang
digunakan  untuk  menciplakan  skor
variabed

laten. Kedua, mencerminkan estimasi
falur {path estimeate) yang menchubungkan
variabel laten dan antar vanabel laen
dan

indikatornya (fesding). Ketiga, berkaitan
dengan means dan lokagi parameater (rlai
kenstanta regresi) untuk indikator dan
variabal laten. Unluk memparalah keliga
estimasi ini, PLS menggunakan proses
iterasi

3 @hap dan sefap tahap leas
menghasikan estimasi. Tahap perlama.
menghasikan weight estimate, tahap kedua
mrghasilkan aslimasi unluk Inaer madel
dan owter model, dan  tahap  ketiga
menghasi&an estimasi meons dan lokasi
|Ghozali, 2015].

HASIL
PENELITIAN

Ada tiga kriteria di dalam penggunaan
ieknik anahsis data dengan SmarPLS
urtuk menilai outer mode’ yaill comeergent
valioity, afscrimimant valicfty dan  composite
refability. Comvergent validity  darl  model
pengukuran  dengan  reflektif  indikator
lindikator  dilihat  sebagal efek  dari
konstrak  yang dapal diamati/diukur)
dinilai berdasarkan korelasi antara ilem
icargfeompanent score yang diestimasi
dengan software PLS. Ukuran reflektil
individual  dikatakan  tinggl  jika
berkorslasi lebib dari 0,70 dengan konstruk
yang diukur. Namun menurut Chin
(1908) dalam Ghozali (2006) unbuk
penelilian tahap awal dar pengembangan

=kala pangukuran nilal looding 0,5 sampal
0.6 dianggap cukup memadal, Dalam
penealitian ini akan digunakan batas fooding
foctor sebesar 050, semua indikator
mamiliki nilai fesding foctor lebih




dari  0.5; artinga semua indikalor refiohilitpdi atas 0,70 sebagaimana khberia
cinyatakan balk ateu valid dan tidak ada yvang direkomendasikan.

indikator yang ditilangkan pada penelitian

.

Yang kedua adaleh Discrimimont validity,
cilakukan unbuk memastikan bahwa seliap
konsep dar masing variabel laten berbeda
cengan  varabel  lainnya.  hodal
mempunyai discrirminont walidity yang baik
jka seliap nila loading dari seliap
indikator dari sebuah variabel  laten
memiliki nilal loading yang paling besar
dengan nilai bading lain terhadap variabel
laten lainnya, Beberapa nilai leading foctor
untuk sstiap indikator dar masing-
masing variabel laten masih memiliki nilad
looding foctor yang paling besar dibanding
milal teoding jika dihubungkan dengan
varabel laten lainnya, Hal ini berarti bahwa
seliap variabel laten mamiliki discriminant
werligfity yang baik,

Evaluasi terakhir pada outer model
adalah composite refighibty. Composite
relighility  menguji  nilai  reliakilitas
indkator-indikator pada suaiu konstruk.
Suaty konstruk atau variabel dikatakan
mameanuhi  cempasite  reliability  jika
memiliki nllal composite reliabity > 0,7,

Camposi i Re Rty

Compasila
Aeliability
Hijahers community | 0,874
(X1) I
Gaya hIgu_p_ _r_:::'.z] o Eﬁz
Gaya hidup * 0,585
ommunity
Keputusan 0,850
ot
Lumber Qutpet Smart PLS

Berdasarkan tabel diatas dapaf
disimpulkan bahwa semua Konslruk
memenshi  krteria relizbel Hal  ini

cliunjukkan  dengan  nilal composite




Milal Average Variance Extrocted [AVE)
dari maging-masing konsiruk disyaratkan
berada d atas 050 HNilai AVE urniuk
saluruh varighal adalsh :

Compasite Rellability dan
Average
Variance
Exiracted
;h'ct"mel.fhe::n-ﬂmk AVE | Kelenongan |
Hijobers community | 0,539 =050
X1}
| Gaya hidup (X2) 0515 =050
Gaya hidup * 0653 =050
Hijabers community
| Keputusan 0420 =050
pembeian
Sumber: Output SmartPLS.

Berdasarkan Tabel diatas nilai AVE
untuk konstne hiebers community, gaya
hidup dan hijsbers eomimenify"gaYa  hidup
meamiliki nilai AVE di atas 0.50; sehingga
=eCard kessluruhan  nila compasile
redishility diterima dan tergolong baik.

Pangujian innmer model atau modal
clrukiural  dilakukan  wniuk  melhal
hubungan anlara konstruk, nilai
signiikansi dan R-square darl modeal
penalitian, Model strukiural dievaluasi
dengan  manggunakan A-sguore  wnbuk
korstruk dependan uji | sarla signifikansi
dari koefisien parameater jalur atrukberal.
Dalam menilai modal dengan PLS dimulai
dengan melhat R-squore untuk  sefiap
variabel laten dependen. Pada penelifian
ini  diketahui  varabel  keputusan
pembelian  dipangarubi  cleh  variabel
Kirbers comrmurmity, gaya  hidup  dan
hijgbers community"gaya hidup sebesar
0,813 atau 81 3%,

Signifikansi parameter VAN
disgtimasi  memberkan miormasl  yang
sangal berguna mengenai  hubungan
antara varabel-variabel penelitian. Dasar
yvang digunakan dalam manguji hipotesls

adalah nial vang terdapal pada oulput
result for imner weight. Tabel




barikut mamberikan sulgod efbirmas
untuk pengujian model structural.

Result For Inner Weights

[Hipe-{ o abik | Bobat | SEEER o |
IBsis T

Hi |Hgabes 02680 3,231 1,96 | B4
CoerEmumily - Q
=Hapuiusan
memal|

H2 |Gaye hidup - | 0,282| 3,396 196 | S
= Kepudusan 0
memicall

H3 |Gaya hidup * | 0,478 4,883 1,98 | Sg
Hgabers o
COATETILEN Ly
= Hepidusan
mmesmisali

Fengaruh variabel
community  terhadap keputusan
pembelian menun-  jukkan  nilai
koefisien jalur sebesar 0,280 dengan
PlEl Tespn sebesar 3,231, Nilai tpees
lebih besar dafi bae {1,9609, hal ini
berarti bahwa hijobars commoanity mamiliki
pengarsh yang signifikan terhadap ke-
putusan  pembelian, wvang  berarh
hipotesis pertama pada panebbian ini
diterima. Artinya bahwa semakin
banvak anggota hiobers commoniy
maka semakin finggi pula keputusan
pembelan di Galery Elzalia Madiun.
Hasil  penslitian ni mendukung
panalitian  yang dilakukan Riskiyvana,
dkk (2014), hasil penalitian menunjukkan
bahwa hijobers community barpengaruh
signifikan terhadap kepulusan pambelian
hijab pada mahasiswa

Hijebers community merupakan komu-
nitas vang beranggotakan perempuan be-

fijabers

ragama  Islam  dan  melaksanakan
kewajiban menutup aurat dengan
berhijab., EBeberapa  kegiatan  vang

dilakukan adalah bersema-sama berhagi
kebaikan, belajar untuk mendalami cara-
cara berjilbab dan mengajak perampuan

muslim wang lain uriuk menggunakan
hijab.




Kehadiran hiabers community lersebul
membual  perempuan kKhususnya  parg
remaja muslim di Madiun sebagan besar
meluangkan wakiu kosong mereka dengan
keglatan  wang  berhubungan  dengan
Eomunitas acuanmya seperli salah satunya
melgkukan hijab class. Dalam kegiatanini
anggaota saling me-  nuangkan
kreatifitasnya mengenal gaya berhijab,
sehingga secara tdak  langsung
menginsgirasi para remaja muslim lainnya
khususnya di Madiun dalam bergaya
hijab, Bersamaan dengan iU para ramaja
miuslim tersebut secara slomatis dituntut
unkuk memiliki segals MaACEm
perlengkapan yang dibulubkan  dalarm
berhijab sepertl kerudurg, jilbab serta
aksasoris yang mereka kehendaki. Hal im
dilakukan salah saiunya urtuk
mernnjukan idenfitas mereka sebagsl
segrang musim yang trendi. sahingga
Lomunitas sosial ini membern pengaruh
lerhadap peda  proses  kepulusan
pembelian.

Komunitas sosial dianggap salah satu
faktor yang memengaruhl SeSS0rang
dalam melakukan keputusan. Menuwrut
Wellman calam Dedanty (2013177 ) definisi
komunitas adalah jaringan dari beberapa
individu yang saling mengkat dalam
maningkatkan sosialisasi sasama
jaringan, saling men-  dukung,
memberikan informas, adanya rasa
mamiliki dan menjadi identilas sosial.
lkaten wang kuat dan dukengan dan

Fasama anggota komunitas
memungkinkan adanya saling
ketergantungan  diantara  anggota

komunitas yamg secara sadar maupun
Tidak terjad interaksi saling memantaathan
dianlara anggola komunitas. Oleh Kanana it
komunites dianggap dapal memangaruahi
keputusan pembelian, didasarkan pada
motif rasional (mencakup evaluasi logis
fantamg alribut, produk, mutu Kegunaan),
modil emasional yang melibalkan fakicr
nonchyekiif dan mencakup  kemampuan
bersosiaficas, meniry vang  lain dan

asletika sehingga komunilas sosial dapat
mampengaruhi sseaocrang dalam




mengambil keputusan pembeian
{ Riskiyana dkk, 2014).

Pengaruh  wariabasl gaya hidup
terhadap kaputusan pembalian
menunjukkan  nilal koefisien  jalur

gsbesar 0,282 dengan nilal  tuaiae
sebesar 3,396, Nilal tyy lebih besar dani
baear £1,960), hal ini berart bahwa gaya
hidup memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian, vang
bBerarti hipotesis kedua pada penelifian ini
diterima. Artinya bahwa semakin tinggi
gaya hidup maka semakin tinggl pula
kepuiusan pembelian di Galery Elzatta
kadiun, Hasil penelitian ind mendukung
penalitan vang dilakukan Riskiyana,

dkk [2014), hasil penelitian
menurjukkan bahwa gaya  hidup
benpengaruh signifikan terhadap

keputusan  pembelian hijgh  pada
mahasiswa.

Gaya hidup adalah  pola  hidup
seseorany didunia yvang lerungkap pada
aklifitas, minal dan opininya [Kotler dan
Keller, 2008:224), Adanys perkembangan
informasi  dan  tek- nologl zaal  ini
mandorang gaya hidup masyarakat alau
konsumen ikut mengalami perubahan
Gaya hidup vang dinamls, me- rupakan
salah saty faktor yang dapat men- dorong
adanya  peningkatan  minal  ball
konsumen. Saal ini konsumen  hidup
cengan  berbagai  kebutuhan  wvang
bervariasi dimana perusahaan  harus
memenuhi kebutuhan konsumen dengan
menciptakan berbagai produk barang dan
ja=a wang diperdukan oleh konsumen
Adanva perubaban gava hidup tersebut
memungkinkan pemasar tidak cukup hanya
menganalisis  kebutuhan  konsamen,
ramun keinginan konsumen merupakan
hal panting yang harug diparhatikan olah
pEMAasar. Cakam upaya untk
memenangkan pasar, pemasar dituniuet
uniuk memahami perlaku  konsumen
sehingga gaya hidup meripakan fakbor

vang perlu diperhatikan terkall dengan
perilaky  konsumen saat ini dan saat
mendatang. Gaya hidup vang berubah
salalah hadimya Rijohers community




frigfniut konsuman, khususnya
kalangan w anita muslim umntuk
berbelanja hijab  sesuai  keinginan.

Akfifitas  mengoleksi  hijab  merpakan
galah satu kegiatan yvang juga berubah
sgiring  dengan  hadirmya  bijobers
rommunity, o mana Keglatan lersebut
sudah menjadi kebiasaan bagi mereka
Warg meim- punyal fiwa stylish. Ketartarikan
akan membeli berbagai model hijab pun
semakin  besar karena  konsumen  di
kalangan mahasiswa berpandapal bahwa
dengan meniru  kreasi  hijab seperti
fijgbers community akan memberi suatu
tingkat kepercayaan yang lebih hagi
mereka yang etylish.

Pengaruh variabel moderasi terhadap
keputusan pembelian menunjukkan nilai
koefisien jalur sebesar -0,4'19 dengan nilai
tstafistiv  sebesar 4,883, Nilai tstatistik
lebih besar dan Habel (1,960), hal ini
berari bahwa varabel moderasi memiliki
pongaruh  yang  signifikan  terhadap
keputusan pem- belian, yang bararti
hipotesis keliga pada penelitan ini
diterima. Moderasi antara Ajobers
commumity  dan  gaya  hidup lerhadap
keputusan pembelian  hijah  di Galery
Efratta Madiun menghasilkan moderasi
yang bemilai negatf. Artinya bahwa
moderasi variabel ini tidek memperkuai
hubungan antar vardabel akan letapl
memperiemah hubungan antar variabel,
Hal ini dapal disebabkan bahwa gaya
hidup muslim wang ada di wilayah
Madium, dinilai masih kurang barkambang
dengan pesat apabila dibandingkan
dengan kota-kota besar di Indonesia,
Banyaknya sikap kesederhanaan pada
perampuan muslim, menjadikan gaya
hidup mereka juga sederhana sehingga
penampilan modis jaang dilakukan Selain
iy, banyaknya galeri hijgb yang ada di
Machun juga mempengandi  kepulusan
membell nijgh di galar Elzetta Madun,
Masyarakal memiliki banyak pilihan urtuk

membeli produk  hijab dengan harga
sasugi dengan kemampuannya.




KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis pada bab
ssbelumnya, maksy dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagal beriut |
1. Hijobters community memiliki pengarub

yarg signifikan ferhadap keputusan

pembelian, yvang berarti hipotesis
partama pada peneliian ini diterima.

Artinya bahwa semakin  banyak

anggola  Rijokers  commundy mMaxa

semakin  tinggl  pula  keputusan
pembelian di Galery Elzatta Madiun
2 Gaya hidup rmemiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan pembefian, yang berarti
hipotesis kedua pada penelitian ini
diterima. Artinya bahwa semakin tngagi
gava hidup maka semake inggi pula
keputusan pembeian di Galery Elzaita

P adiun
3. Varabel moderasi mamiliki pangaruh

yang signifikan terhadap keputusan
pembelian, vang berarli hipotesis
ketiga pada penelitian ini diterima,
telapi cava hidup terhadap Reputusan
pembalian hijeb di Galery Elzaftia
Madiun menghasiikan moderas yang
bernilal negaltif disebabkan bahwa
maodarasi variabelini tidak mamperkeat
hubungan antar varabel akan tetapl
akan memperemah hubungan entar
wariatel,
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